
BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

A. Kesimpulan  

Hasil uraian dan hasil penelitian,penulis dapat menarik kesimpulan tentang 

Gambaran Pengetahuan Ibu Tentang Perawatan Gigi Pada Balita Di Dukuh Jurang 

Porong adalah sebagai berikut :  

1. Dari 36 ibu balita yang dijadikan sampel penelitian tingkat pengetahuan dari 

batas umur responden yaitu berumur 22 tahun. Umur maximum yaitu 41 tahun, 

sedangkan rata-rata umur 32 tahun. 

2. Tingkat pengetahuan dilihat dari tingkat pendidikan terdapat 11 orang  pada 

tingkat pendidikan tinggi dengan semua berpengetahuan baik. Terdapat 25  orang 

yang berpendidikan rendah dan terdapat 6 yang berpengetahuan cukup dengan 

presentasi (16.7%). 

3. Tingkat pengetahuan dilihat dari pekerjaan terdapat 20 orang ibu rumah tangga 

dengan berpengetahuan cukup 7 responden dengan presentasi hasil (19.4%). 

Terdapat 16  orang dengan kategori bekerja dengan pengetahuan baik. 

4. Berdasarkan hasil kuesioner dari responden,sebagian besar responden 

mengetahui tentang menganti sikat gigi setiap 3 bulan sekali, memeriksaan gigi 

ketika gigi balita tidak nyaman. 

 

B. Saran 

 Hasil analisis dan kesimpulan diatas, maka ada beberapa hal yang menjadi 

sara/n dalam penelitian ini, antara lain :  

1. Bagi ibu  

 Ibu yang mempunyai balita sebaiknya memperhatikan kebersihan dan cara 

merawat gigi dengan baik dan benar. 

2. Bagi profesi perawat  

 Sebagai seorang calon perawat, saya merasa profesi keperawatan perlu peduli 

pada perawatan gigi pada balita, dalam pekerjaan sehari-hari, perawatlah yang 

mempunyai kesempatan luas berkontak dengan pasien dan keluarga.  

 



Hubungan akrab perawat dengan pasien dan keluarga merupakan kesempatan 

untuk menjelaskan tentang bagaimana perawatan yang baik dan benar bagi 

keluarga terutama ibu. Perawat perlu memberikan edukasi denagn metode dan 

media yang tepat pada ibu tentang perawatan gigi pada balita.   

3. Bagi peneliti selanjutnya  

 peneliti diharapakan untuk meningkatjan hasil dengan jenis penelitian yang 

sama dengan cara melakukan penyuluhan kepada responden agar responden 

mempunyai wawasan pengetauan yang lebih luas sehingga dapat menghasilkan 

penelitian yang lebih baik  

 


